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Abstract 
Background: Diabetes mellitus is a group of chronic disease disorders characterized by 
hyperglycemia, defects in insulin production, insulin action, and/or both. One of the important strategies 
to treat type II diabetes mellitus is the inhibition of the enzyme alpha-glucosidase which can control 
postprandial hyperglycemia and inhibition of the enzyme alpha-amylase which can control 
carbohydrates. Objective: This review aims to collect information on the potential of extracts from the 
family Fabaceae subfamily Mimosoideae as alpha-glucosidase and alpha-amylase inhibitors. Method: 
This review uses an online search of several national and international scientific publications. Results: 
Xylia xylocarpa (Roxb.) Taub extract had an IC50 glucosidase value of 0.0998 g/mL (leaf part) and 
0.1286 g/mL (branch part), Parkia speciose bark methanol extract had an IC50 glucosidase value of 
1.92 g /mL, methanol extract of the seed coat of Archidendron bubalinum (Jack) IC Nielsen has IC50 
glucosidase value of 7.77 g/mL, methanol extract of bark and stem of Entada spiralis has IC50 
glucosidase value of 20.63 g/mL, leaf extract of Albizia chevalieri has IC50 glucosidase value of 28.2 
g/mL, methanol extract Mimosa pudica Linn had an IC50 amylase value of 33.86 g/mL, methanol extract 
of bark and stem of Entada spiralis had an IC50 amylase value of 98.15 g/mL, seedless pod extract of 
Parkia speciosa had an IC50 value of amylase of 199.29 g/ mL, and the ethanol extract of Albizia procera 
bark had a glucosidase inhibition percentage value of 27.80%. Conclusion: The results used from 
several literature studies show that Fabaceae can be used as an antidiabetic drug. Mimoseae subfamily 
is the subfamily that plays the most role in inhibiting the activity of alpha-glucosidase and alpha-amylase 
enzymes. Potency of Albizia chevalieri leaf extract, Albizia Procera bark extract, Archidendron 
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen sead coat extract, Entada spiralis bark and stem extract, Mimosa pudica 
Linn leaf extract, Parkia speciosa seedless pod extract, Parkia speciosa bark extract, Xylia xylocarpa 
(Roxb.) Taub leaf and branch extract were quite strong when compared to positive controls as seen 
from IC50 and percent inhibition. 
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Abstrak 
Latar belakang: Diabetes mellitus adalah sekelompok gangguan metabolik kronis yang ditandai 
dengan kondisi hiperglikemia karena kerusakan pada produksi insulin, kerja insulin, dan atau 
keduanya. Salah satu strategi penting untuk mengobati diabetes mellitus tipe II adalah penghambatan 
enzim alfa-glukosidase yang dapat mengontrol postprandial hiperglikemia dan penghambatan enzim 
alfa-amilase yang dapat mengontrol pencernaan karbohidrat. Tujuan: Review ini bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi tentang potensi ekstrak famili Fabaceae subfamili Mimosoideae sebagai 
inhibitor alfa-glukosidase dan alfa-amilase. Metode: Review ini menggunakan pencarian secara online 
dari beberapa publikasi ilmiah baik nasional maupun internasional. Hasil: ekstrak Xylia xylocarpa 
(Roxb.) Taub memiliki nilai IC50 glukosidase sebesar 0,0998 µg/mL (bagian daun) dan 0,1286 µg/mL 
(bagian ranting), ekstrak methanol kulit kayu Parkia speciosa memiliki nilai IC50 glukosidase sebesar 
1,92 µg/mL, ekstrak methanol kulit biji Archidendron bubalinum (Jack) I.C. Nielsen memiliki nilai IC50 
glukosidase sebesar 7,77 µg/mL, ekstrak methanol kulit dan batang Entada spiralis memiliki nilai IC50 
glukosidase sebesar 20,63 µg/mL, ekstrak daun Albizia chevalieri memiliki nilai IC50 glukosidase 
sebesar 28,2 µg/mL, ekstrak methanol Mimosa pudica Linn memiliki nilai IC50 amilase sebesar 33,86 
µg/mL, ekstrak methanol kulit dan batang Entada spiralis memiliki nilai IC50 amilase sebesar 98,15 
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µg/mL, ekstrak polong tanpa biji Parkia speciosa memiliki nilai IC50 amilase sebesar 199,29 µg/mL, dan 
ekstrak etanol kulit batang Albizia procera memiliki nilai persen inhibisi glukosidase sebesar 27,80%. 
Kesimpulan: Hasil yang digunakan dari beberapa studi literatur menunjukkan bahwa Fabaceae dapat 
dimanfaatkan sebagai obat antidiabetes. Subfamili Mimoseae merupakan subfamili yang paling 
berperan dalam menghambat aktivitas enzim alfa-glukosidase dan enzim alfa-amilase. Potensi ekstrak 
daun Albizia chevalieri, ekstrak kulit batang Albizia Procera, ekstrak kulit biji Archidendron bubalinum 
(Jack) I.C. Nielsen, ekstrak kulit dan batang Entada spiralis, ekstrak daun Mimosa pudica D, ekstrak 
polong tanpa biji Parkia speciosa, ekstrak kulit kayu Parkia speciosa, ekstrak daun dan ranting Xylia 
xylocarpa (Roxb.) Taub cukup kuat jika dibandingkan terhadap kontrol positif serta dilihat dari IC50 dan 
persen inhibisinya. 
 
Kata kunci: amilase, diabetes mellitus, ekstrak, Fabaceae, glukosidase 
 

PENDAHULUAN 
Diabetes mellitus adalah sekelompok 
gangguan metabolik kronis yang ditandai 
dengan kondisi hiperglikemia karena 
kerusakan pada produksi insulin, kerja 
insulin, dan atau keduanya. Diabetes 
mellitus diklasifikasikan menjadi diabetes 
mellitus tipe I, diabetes mellitus tipe II, 
diabetes gestasional, dan diabetes tipe lain. 
Sebagian besar diabetes mellitus yang 
terjadi adalah diabetes mellitus tipe II 
(Yuniarto & Selifiana, 2018). Salah satu 
strategi penting untuk mengobati diabetes 
mellitus tipe II adalah dengan mengontrol 
kadar glukosa postprandial (postprandial 
hiperglikemia). Penghambatan enzim α-
glukosidase merupakan salah satu strategi 
untuk dapat mengontrol postprandial 
hiperglikemia dengan menunda absorbsi 
glukosa dalam usus (Holidah & Christianty, 
2018). 
 
Enzim α-amilase terhubung untuk memecah 
polisakarida menjadi disakarida dan 
oligosakarida. α-glukosidase bekerja pada 
disakarida dan polisakarida untuk 
memecahnya menjadi monomer glukosa 
yang membantu pencernaan karbohidrat. 
Penghambatan enzim ini dapat mengontrol 
pencernaan karbohidrat sehingga 
mengontrol diabetes secara signifikan 
(Apostolidis et al, 2007, Oboh et al , 2012, 
Yao X et al, 2013). 
 
Obat yang saat ini umum digunakan untuk 
diabetes mellitus yang mampu menginhibisi 
aktivitas enzim α-amilase dan α-glukosidase 
adalah akarbosa. Akarbosa tidak dapat 
berdifusi atau diserap oleh darah sehingga 
apabila di konsumsi dalam waktu yang relatif 
lama akan memberikan efek negatif antara 
lain terjadinya gangguan kesehatan 
lambung, menghasilkan gas, lebih sering 

flatus dan dalam beberapa kasus 
menyebabkan diare (Hakim, 2011).  
 
Penggunaan bahan alam sebagai obat 
tradisonal untuk mencegah dan mengobati 
penyakit diabetes mellitus dianggap 
mempunyai resiko efek samping yang 
minimal sehingga penggunaanya semakin 
meningkat (Murdopo, 2014). Fabaceae 
merupakan keluarga tumbuhan terbanyak 
kedua yang dimanfaatkan oleh manusia 
setelah Poaceae sebagai sumber makanan 
bergizi, serat, obat-obatan hingga sebagai 
racun yang mematikan (Reddy, 2017). 
 
Fabaceae (legum) telah banyak digunakan 
untuk mengatasi berbagai macam penyakit. 
Senyawa yang terdapat pada keluarga 
legum antara lain saponin, tanin, flavonoid, 
terpen (triterpen, diterpen), serta asam 
organik (termasuk asam malonat, asam 
tartarat, asam kelidonat), asam amino, 
laktogenis (poliketida), dan antraquinon 
(Hou, D, 1996).  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 
review mengenai aktivitas inhibitor enzim 
alfa-glukosidase dan alfa-amilase ekstrak 
tumbuhan Fabaceae subfamili Mimosoideae 
sebagai bahan informasi tumbuhan yang 
berpotensi sebagai antidiabetes. 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode kajian pustaka, 
dimana pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan pencarian secara 
online dari berbagai jurnal internasional 
maupun nasional, buku-buku pedoman, dan 
dan skripsi yang terkait dengan tema 
penelitian. Pencarian literatur tersebut 
dilakukan menggunakan Google Scholar 
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dengan kata kunci pencarian berupa 
“inhibitor alfa-glukosidase” dan “inhibitor 
alfa-amilase”. Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini adalah artikel dari jurnal 
nasional dan internasional yang memuat 
nilai IC50 inhibitor alfa-glukosidase dan alfa-
amilase dari tumbuhan subfamili 
Mimosoideae dan % inhibisi alfa-
glukosidase dan alfa-amilase dari ekstrak 
tumbuhan subfamili Mimosoideae. Kriteria 
eksklusi pada penelitian ini berupa artikel 
penelitian baik nasional maupun 
internasional yang tidak membahas tentang 
inhibitor alfa-glukosidase dan alfa-amilase 
dari tumbuhan subfamili Mimosoideae 
seperti artikel yang hanya membahas alfa-
glukosidase saja atau alfa-amilase saja. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode kajian pustaka, 
dimana pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan pencarian secara 
online dari berbagai jurnal internasional 
maupun nasional. Pencarian literatur 
tersebut dilakukan menggunakan Google 
Scholar dengan kata kunci pencarian 
berupa “inhibitor alfa-glukosidase” dan 
“inhibitor alfa-amilase”. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data The Plant List, Fabaceae 
terdiri dari 917 genus dan terdapat 63,525 
nama ilmiah, 23,535 spesies diantaranya 
berstatus accepted (telah diakui) yang 
diperlihatkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
Suku Fabaceae merupakan anggota dari 
bangsa Fabales yang dicirikan dengan buah 
bertipe polong. Suku ini terdistribusi secara 
luas di seluruh dunia dan terdiri atas 18.000 
jenis yang tercakup dalam 650 marga 
(Langran, et al, 2011). Menurut Magalion 
dan Sanderson (2001) genus utama dari 
famili ini adalah Astragalus (2.400 spesies ), 
Acacia (950 spesies), Indigofera (700 
spesies), Crotalaria (700 spesies), dan 
Mimosa (500 spesies). Sebuah survei yang 
dilakukan di wilayah Rajshahi di Rajasthan, 
India, ditemukan bahwa total 32 spesies 
tanaman di bawah 23 genera famili 
Fabaceae telah digunakan untuk 
pengobatan berbagai penyakit. Sebuah 
survei yang dilakukan di wilayah Rajshahi di 
Rajasthan, India, ditemukan bahwa total 32 
spesies tanaman di bawah 23 genus famili 
Fabaceae telah digunakan untuk 
pengobatan berbagai penyakit (Mahbubur 
and Parvin, 2014). 

 
 
 

Gambar 1. Data genus dari famili Fabaceae (The Plant List) 
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Gambar 2. Data statistik Fabaceae (The Plant List) 
 

Dalam review ini, diperoleh hasil bahwa 
sekitar 18 spesies dari subfamili 
Mimosoideae yang diduga memiliki potensi 
aktivitas inhibitor alfa-glukosidase dan alfa-
amilase yang disajikan pada Tabel 1 meliputi 
informasi nama latin dari famili Fabaceae, 
bagian tumbuhan yang digunakan, metode 
ekstraksi, pelarut yang digunakan dan hasil 
pengujian. 
 
Bagian tanaman yang digunakan sangat 
bervariasi yaitu daun, akar, kulit, batang,  

ranting, biji, kulit batang, kulit pohon, kulit 
biji, dan polong tanpa biji. Variabel 
dependent yang digunakan dalam review 
jurnal ini berupa nilai IC50 yaitu konsentrasi 
yang dapat menghambat 50% enzim alfa-
glukosidase dan alfa-amilase. Metode 
ekstraksi yang lebih banyak digunakan 
untuk memperoleh ekstrak yaitu dengan 
metode maserasi dan soxhlet dengan 
pelarut air, petroleum eter, heksana, etil 
asetat, metanol, dan etanol. 

 
Tabel 1. Hasil studi beberapa tumbuhan Fabaceae yang memiliki aktivitas inhibitor alfa-

glukosidase dan alfa-amilase 
 

No Spesies 
Bagian 

Tumbuhan 
Metode 

Ekstraksi 
Pelarut 

 IC50 
(mg/mL) 

glukosidase 

 IC50 (mg/mL) 
amilase 

% inhibisi Referensi 

1 
Albizia 
antunesia
na 

Akar Maserasi 
Etanol  30.68±1.09 - Talent et al, 

2020 Air  4.35±0.56 - - 

2 
Albizia 
chevalieri 

Daun Destilasi Air 28.2 ± 0.05 - - 
Onu et al, 

2013 

3 
Albizia 
lebbeck 
Benth 

Kulit batang Maserasi 

Heksana 1.68 

- - 
Sirajo et al, 

2019 Danish 
et al 2014 

Etil asetat 2.92 

Metanol 2.30 

4 

Albizia 
myriophyll
a 

Kayu Maserasi Etanol - - 67.93 ± 6.18    
Nantiya et 
al, 2019 

5 
Albizia 
procera 

Kulit batang Soxhlet 

Petroleu
m eter 

- -  4.23±0.04  Anand et al, 
2018 

Etanol - - 27.8069±0.14 
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6 

Archidendr
on 
bubalinum 
(Jack) I.C. 
Nielsen 

Kulit biji Maserasi Metanol  7.77+0.11  97.19 
Hanafi et al, 

2018 

7 

Paraserian
thes 
falcataria 
(L) Nielsen 

Batang Destilasi Air - 31.979 - 
Ulfah dan 
Puti, 2019 

8 
Adenanthe
ra 
pavonina 

Daun Maserasi 

Petroleu
m eter 

 

 145.49 ± 4.86 

 Nirmali et al, 
2016 

Etil asetat  59.93 ± 0.25 

Metanol 16.16 ± 2.23 

Air  214.85 ± 9.72 

9 
Entada 
spiralis 

Kulit dan 
batang 

Maserasi 

Kloroform 
74.96 ± 
24.77 

405.29 ± 7.36 

 Fatimah et 
al, 2019 

Petroleu
m eter 

172.93 ±1.77 -47.60 ± 9.25 

Metanol  20.63 ± 0.44  98.15 ± 6.04 

10 

Leucaena 
leucoceph
ala 
(Lam).De 
Wit 

Kulit batang Maserasi 
Etanol 
96% 

33.75±1.50  
  

Tiah dkk, 
2015 Berna 
et al, 2015 

Sentihl et al, 
2021 

Biji Refluks 
Etanol 
70% 

347.23 

Daun Maserasi 
Etanol  
70% 

  288.01   

11 
Mimosa 
pudica 
Linn 

Daun, akar, 
batang 

Maserasi Metanol   95.65 ± 0.911 
Silvera et al, 
2019 Ninuk 
dkk, 2018 

Ningthoujam 
dkk,2018 

Daun Maserasi 
Etanol 
96% 

   98.85 ± 0.66 

Daun Infusa Air   98.64 ± 1.25 

12 
Parkia 
speciosa  

Polong 
tanpa biji 

Maserasi 

Air, 
metanol, 

hidrometa
nol 

 199.29 79.2 ± 9.6 
Ningthoujam 
et al, 2018                 

Fathul et al, 
2016 

Kulit kayu Soxhlet Metanol 1.92   51.36 

13 

Albizia 
lebbeckoid
es (DC.) 
Benth 

Kulit pohon Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.0702   83.98 ± 7.59 

Tanasorn et 
al, 2008 

  

14 

Cathormio
n 
umbellatu
m (Vahl) 
Kosterm 

Kulit pohon Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.0704  94.00 ± 2.34 

15 
Entada 
rheedii 
Spreng 

Kulit biji Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.0043  98.73 ± 0.46 

16 
Pithecello
bium dulce 
Benth 

Kulit batang Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.0842  90.13 ± 2.60 
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17 

Samanea 
saman 
(Jacq.) 
Merr 

Kulit pohon Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.1796  81.59 ± 3.40  

18 

Xylia 
xylocarpa 
(Roxb.) 
Taub 

Ranting 
Soxhlet 

petroleum 
eter, 

diklorome
tana, 
etanol 

0.1286   91.56 ± 3.48 

Daun 0.0998    89.99 ± 1.88 

KESIMPULAN 
Berdasarkan review di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tumbuhan famili 
Fabaceae dapat dimanfaatkan sebagai obat 
terutama obat antidiabetes. Subfamili 
Mimoseae merupakan subfamili yang paling 
berperan dalam menghambat aktivitas 
enzim alfa-glukosidase dan enzim alfa-
amilase. Potensi ekstrak daun Albizia 
chevalieri, ekstrak kulit batang Albizia 
Procera, ekstrak kulit biji Archidendron 
bubalinum (Jack) I.C. Nielsen, ekstrak kulit 
dan batang Entada spiralis, ekstrak daun 
Mimosa pudica Linn, ekstrak polong tanpa 
biji Parkia speciosa, ekstrak kulit kayu Parkia 
speciosa, ekstrak daun dan ranting Xylia 
xylocarpa (Roxb.) Taub cukup kuat jika 
dibandingkan terhadap kontrol positif serta 
dilihat dari IC50 dan persen inhibisinya. 
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